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Abstrak  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman literasi 

keuangan syariah bagi para pelaku UMKM di Desa Titian Resak  Kecamatan Siberida, Kabupaten 

Indragiri Hulu Riau. Materi yang diberikan terkait dengan pemahaman perbedaan Bank Konvensional 

dengan Bank Syariah, akad-akad transaksi dan pembiayaan syariah yang di berikan perbankan 

syariah, koperasi syariah serta lembaga pembiayaan syariah lainnya. Pemilihan materi ini karena para 

pelaku UMKM belum memahami secara spesifik: a) perbedaan perbankan konvensional dan 

perbankan syariah, b) akad-akad dan produk perbankan syariah  c) sumber-sumber pembiayaan yang 

ditawarkan Bank syariah dan lembaga keuangan syariah lainnya. Ketika para pelaku UMKM 

mengetahui ada sumber-sumber pembiayaan yang ditawarkan perbankan syariah maka mereka 

dapat mencukupi modalnya tanpa meminjam uang pada lembaga keuangan  yang menerapkan 

sistem bunga (riba). Melalui kegiatan PKM ini, diharapkan para pelaku UMKM memiliki pengetahuan 

dan pemahaman pengelolaan keuangan dengan baik, dapat mencari sumber pembiayaan serta 

melakukan kerja sama usaha sesuai syariah sehingga  dalam menjalankan usahanya, mereka 

terbebas dari rentenir, riba, gharar dan maysir. Kegiatan PKM ini memberikan edukasi dan 

pengenalan lembaga keuangan syariah, akad serta produk yang ditawarkan lembaga keuangan 

syariah,khususnya perbankan syariah dan koperasi syariah. Adapun tahapan dalam kegiatan PKM ini 

dimulai dengan perencanaan kegiatan, pelaksanaan serta evaluasi. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah; Pembiayaan Syariah; UMKM  

 

Abstract  

This Community Service Activity aims to improve the understanding of Islamic financial literacy for 

MSME actors in Titian Resak Village, Siberida District, Indragiri Hulu Regency, Riau. The material 

provided is related to understanding the differences between Conventional Banks and Islamic Banks, 

transaction contracts and Islamic financing provided by Islamic banks, Islamic cooperatives and other 

Islamic financing institutions. This material was chosen because MSME actors do not yet understand 

specifically: a) the differences between conventional banking and Islamic banking, b) Islamic banking 

contracts and products c) sources of financing offered by Islamic banks and other Islamic financial 

institutions. When MSME actors know that there are sources of financing offered by Islamic banks, 

they can meet their capital without borrowing money from financial institutions that apply an interest 

system (riba). Through this PKM activity, it is expected that UMKM actors have good knowledge and 

understanding of financial management, can find sources of financing and carry out business 
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cooperation according to sharia so that in running their business, they are free from loan sharks, 

usury, gharar and maysir. This PKM activity provides education and introduction to sharia financial 

institutions, contracts and products offered by sharia financial institutions, especially sharia banking 

and sharia cooperatives. The stages in this PKM activity begin with activity planning, implementation 

and evaluation. 

Keywords: Sharia Financial Literacy; Sharia Financing; UMKM 

 

PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merujuk kepada tiga bentuk usaha berdasarkan 

skalanya, yakni: Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Usaha Menengah. UMKM adalah bentuk usaha mandiri 

yang dibangun oleh masyarakat baik secara individu atau berkelompok dengan tujuan untuk 

menghasilkan keuntungan dengan skala produksi yang masih terbatas pada daerah sekitar. UMKM 

merupakan kekuatan perekonomian untuk mewujudkan ekonomi yang lebih baik dan maju. Selain itu 

juga berperan sebagai penanggulangan kemiskinan dan pengangguran. Namun para pelaku UMKM 

sebagian besar hanya memiliki keterampilan secara teknis saja tanpa disertai dengan kemampuan 

(skill) yang memadai (Oyeku, dkk 2014). Oleh sebab itu dalam menjalankan usahanya, mereka harus 

memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk memahami konsep-konsep keuangan, kondisi 

keuangan, tingkat keuntungan serta risiko yang akan dihadapinya. Dengan kata lain para pelaku 

UMKM harus memiliki pemahaman literasi keuangan yang baik. 

Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memahami kondisi keuangan serta konsep-konsep 

keuangan dan untuk merubah pengetahuan itu secara tepat ke dalam perilaku (Pulungan & Febriaty, 

2018). Menurut Komarudin (2020), literasi keuangan didefinisikan sebagai pengetahuan dan 

pemahaman konsep keuangan dan resiko, kemampuan, motivasi dan kepercayaan dalam 

mengaplikasikan beberapa pengetahuan dan pemahaman yang tertata dalam membuat keputusan 

yang tepat. Jadi literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan dan keyakinan yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan dalam mencapai keberhasilan usaha. 

Peningkatan literasi keuangan ini  terutama ditujukan kepada para pelaku usaha mikro agar 

mereka dapat mengelola usahanya dengan lebih baik demi mencapai kesejahteraan ekonomi. Hal ini 

dilakukan karena 97% usaha yang ada di Indonesia termasuk dalam kelompok Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM). Di samping itu fakta menunjukkan bahwa UMKM adalah kelompok usaha yang 

paling banyak menyerap tenaga kerja, banyak tersebar di seluruh pelosok Indonesia dan paling 

mampu bertahan dalam berbagai kondisi perekonomian 

Literasi keuangan syariah adalah perluasan dari literasi keuangan dengan elemen-elemen yang 

sesuai syariat Islam didalamnya. Secara konseptual literasi keuangan syariah didefinisikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan keuangan, ketrampilan dan sikap dalam 

mengelola sumber daya keuangan menurut ajaran islam (Rahim, Rashid dan Hamed, 2016). 

Pemerintah terus berusaha  meningkatkan literasi keuangan syariah masyarakat karena pada saat ini 

ekonomi syariah menjadi satu kekuatan ekonomi baru di dunia.  

Survey Nasional Keuangan Indonesia tahun 2019 menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan syariah hanya 8,93 persen, artinya dari 100 orang penduduk Indonesia hanya 9 orang 

yang mengenal produk keuangan syariah dengan baik (Tirta Sagara, 2021).  Padahal seharusnya 

tingkat pemahaman masyarakat Indonesia terhadap literasi keuangan Syariah adalah tinggi, karena 

lebih dari 80 persen penduduk Indonesia adalah muslim (Islam). 
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Dalam pengembangan UMKM, modal merupakan faktor penting untuk kegiatan operasionalnya 

sehingga pelaku UMKM perlu mendapatkan bantuan dana dari pihak lain seperti Lembaga Keuangan 

Syariah. Namun  mereka masih sedikit yang mengenal sumber pembiayaan yang diberikan oleh 

lembaga keuangan syariah. Lembaga Keuangan Syariah memiliki peluang untuk dapat berkonstribusi 

dalam perkembangan dan pemberdayaan UMKM memperbaiki taraf hidup masyarakat dan menjadi 

akses permodalan bagi pelaku usaha yang sesuai dengan prinsip syariah. Lembaga keuangan syariah 

dalam memberikan pembiayaan,  memiliki beberapa akad, yakni akad jual beli (Murabahah), akad 

sewa (Ijarah) dan akad kerja sama (Syirkah) seperti akad mudharabah serta akad musyarakah(EN 

Racmawati, 2017). Penerapan akad jual beli dapat membantu pelaku UMKM yang ingin 

mengembangkan usahanya dengan pembelian peralatan seperti mesin, kendaraan atau peralatan 

lainnya dengan menggunakan skim pembiayaan murabahah.  

Selanjutnnya, penerapan akad kerja sama (Mudharabah) diterapkan untuk UMKM yang 

membutuhkan dana awal berupa uang tunai untuk membuka atau mengembangkan usahanya. 

Semakin banyak lembaga-lembaga keuangan syariah yang menawarkan produk dan jasa keuangan 

berlandaskan syariah, diharapkan dapat menjadi solusi bagi praktik-praktik keuangan yang mengarah 

pada riba, masyir, dan gharar (Djuwita,Diana & Ayus, 2018).  

Pengenalan akad-akad dan produk pembiayaan syariah meliputi materi-materi dasar tentang 

filosofi praktis transaksi di Bank Syariah.Materi yang diberikan secara garis besar meliputi:  jenis-jenis 

akad dalam akad Tabarru’dan akad Tijarah, transaksi yang dilarang dalam lembaga keuangan syariah 

serta jenis akad pembiayaan yang dapat dimanfaatkan para pelaku usaha untuk menambah modal 

serta mengembangkan usahanya. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Perencanaan 

Identifikasi masalah : Sebagian masyarakat terkhusus para pelaku UMKM belum memahami 

tentang prinsip keuangan syariah untuk menjalankan bisnis sesuai syariah yang terbebas  dari riba. 

Penetapan Tujuan : Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan jenis akad-akad dalam keuangan 

syariah serta pilihan jenis pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM sebagai sarana 

pemenuhan  modal. 

Pengembangan Rencana Kerja : Melakukan komunikasi dengan kepala desa Titian Resak 

Kecamatan Siberida Kabupaten Indragiri Hulu Riau untuk mengundang para pelaku UMKM  agar bisa 

mengikuti acara Pengabdian Masyarakat pada hari yang telah dijadwalkan dan tempat pelaksanaan 

PKM di Kantor Kepala Petala Bumi yang akan disampaikan TIM PKM Program Magister Manajemen 

UIR dengan metode ceramah dan diskusi . 

Implementasi kegiatan : Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini ditujukan kepada para pelaku 

UMKM di Desa Titian Resak, Kecamatan Siberida,Kabupaten Indragiri Hulu. Pengabdian pada 

Masyarakat telah dilaksanakan pada hari Senin, 13 Januari 2025 

Pengumpulan Data : Tim pengabdian mengumpulkan data dan dokumen penting berupa absensi 

peserta  pelaku UMKM dan bukti dokumentasi berupa pengambilan foto bersama Tim Pelaksana 

PKM,peserta dan perangkat Desa Titian Resak Kecamatan Siberida. 

 

Pemantauan dan pengendalian : Kegiatan pendampingan berjalan dengan lancar dari awal 

hingga akhir kegiatan, didukung keseriusan dan antusiasme para peserta  selama  kegiatan  

berlangsung dan diakhiri  adanya  tanya  jawab antara perangkat Desa dan para pelaku UMKM 

dengan Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Program Magister Manjemen Universitas Islam Riau. 
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Evaluasi 

Analisis Hasil : Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan dan memberikan dampak positif bagi pelaku UMKM dalam memahami akad-akad 

keuangan syariah, pengelolaan bisnis yang terbebas dari riba serta pemilihan jenis pembiayaan yang 

sesuai dengan kebutuhan modal bagi pelaku UMKM.  

Penilaian Dampak : Dampak yang di hasilkan dari kegiatan ini adalah sebagai bentuk komitmen 

pelaku UMKM untuk menjelankan bisnis sesuai dengan syariah dan memcari pembiayaan dari 

Lembaga keuangan syariah, seperti Perbankan Syariah, Koperasi Syariah, Pegadaian Syariah atau 

Lembaga pembiayaan syariah lainnya. Dengan kegiatan pengabdian ini, diharapkan UMKM di desa 

Titian Resak dapat berkembang pesat dan tumbuh usaha baru sehingga  memberikan dampak 

ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat di desa Titian Resak Kecamatan Siberida. 

Refleksi dan Pembelajaran : Dari  pelaksanaan PKM  ini  Tim  Pelaksana  memperoleh 

pengalaman penting agar untuk pelaksanaan PKM di masa yang akan datang dalam penyampaian 

materi kepada peserta dapat menggunakan pendekatan yang tepat sesuai dengan kebutuhan yang 

diharapkan peserta. Dengan demikian  perlu dilakukan penyesuaian  agar materi yang disampaikan  

jelas, efektif, dan metode tepat sasaran.  

 

B. Bentuk Kegiatan   

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

dan literasi keuangan syariah bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Program ini 

dirancang dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan yang berfokus pada penerapan prinsip-prinsip 

ekonomi Islam dalam aktivitas bisnis. Adapun tahapan kegiatan ini terdiri dari tiga bagian utama, 

yaitu penyuluhan mengenai bisnis sesuai syariah, pengenalan akad keuangan syariah, serta evaluasi 

pemahaman peserta. 

Tahap pertama adalah penyuluhan mengenai aktivitas bisnis sesuai syariah. Pada tahap ini, 

peserta diberikan pemahaman mengenai konsep dasar ekonomi dan keuangan syariah, termasuk 

istilah-istilah yang umum digunakan. Selain itu, penyuluhan juga mencakup penjelasan mengenai 

bahaya praktik riba serta ancaman yang disebutkan dalam Al-Qur’an terkait transaksi berbasis bunga. 

Peserta juga diberikan edukasi mengenai pentingnya menjalankan bisnis sesuai dengan prinsip 

syariah agar memperoleh keberkahan dan keberlanjutan usaha. 

Tahap kedua adalah pengenalan berbagai akad dalam transaksi keuangan syariah. Peserta 

akan diperkenalkan dengan dua kategori utama akad syariah, yaitu akad Tabarru’ (akad non-profit) 

dan akad Tijarah (akad bisnis). Selain itu, akan dijelaskan pula berbagai produk pembiayaan yang 

ditawarkan oleh bank syariah dan lembaga keuangan syariah lainnya, beserta keunggulannya 

dibandingkan produk konvensional. Peserta juga diberikan wawasan mengenai strategi 

pengembangan usaha berbasis investasi dan perdagangan yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Tahap terakhir adalah evaluasi untuk mengukur efektivitas kegiatan dan pemahaman peserta 

terhadap materi yang telah disampaikan. Evaluasi ini dilakukan dengan meminta peserta menjelaskan 

kembali jenis-jenis akad dalam transaksi keuangan syariah serta menggali tingkat literasi mereka 

terhadap produk pembiayaan syariah. Selain itu, peserta diminta untuk memberikan solusi terkait 

pengelolaan keuangan mereka agar lebih sesuai dengan prinsip syariah. Sebagai bentuk pengukuran 

keberhasilan program, peserta juga akan mengisi kuisioner yang telah disiapkan. Indikator 

keberhasilan ditetapkan pada tingkat pemahaman peserta, di mana minimal 90% dari mereka 
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diharapkan mampu memahami konsep akad syariah serta jenis-jenis pembiayaan yang tersedia di 

lembaga keuangan syariah, khususnya perbankan syariah. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan para pelaku UMKM dapat mengimplementasikan prinsip-prinsip 

keuangan syariah dalam bisnis mereka, sehingga dapat meningkatkan keberlanjutan usaha serta 

kesejahteraan ekonomi masyarakat sesuai dengan nilai-nilai Islam.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari Data Pengamatan: 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini ditujukan kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) dan telah dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 2025 di Desa Titian Resak, 

Kecamatan Siberida, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan literasi keuangan syariah bagi pelaku UMKM dengan fokus pada filosofi praktis 

transaksi di bank syariah, produk perbankan syariah, serta akad-akad dan produk pembiayaan 

syariah. 

Dalam kegiatan ini, peserta diberikan pemahaman tentang berbagai istilah dan aktivitas dalam 

perbankan syariah, yang mencakup penghimpunan dana, penyaluran dana, serta jasa keuangan yang 

sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, materi yang disampaikan juga mencakup peran sosial bank 

syariah dalam pengelolaan zakat, infak, dan sedekah. Peserta juga mendapatkan wawasan mengenai 

transaksi yang dilarang dalam Islam, seperti riba, gharar, tadlis, dan maysir, guna membantu mereka 

menghindari praktik yang tidak sesuai dengan prinsip muamalah Islam. 

Selanjutnya, kegiatan ini memberikan pemahaman mengenai teori akad dan wa'ad dalam 

transaksi keuangan syariah. Peserta dikenalkan dengan dua kategori utama akad dalam perbankan 

syariah, yaitu akad Tijarah, yang bersifat profit-oriented, serta akad Tabarru’, yang bersifat non-profit 

oriented. Penjelasan ini diharapkan dapat membantu peserta dalam memilih jenis akad yang sesuai 

dengan kebutuhan bisnis mereka. 

Selain itu, peserta memperoleh informasi mengenai berbagai produk pembiayaan yang 

ditawarkan oleh bank syariah, baik yang bersifat konsumtif maupun produktif. Materi ini mencakup 

pengertian produk, dasar hukum, skema, serta aplikasinya dalam perbankan syariah, sehingga pelaku 

UMKM dapat lebih memahami manfaat dan keunggulan produk syariah dibandingkan dengan produk 

konvensional. 

Sebagai tahap akhir, dilakukan evaluasi untuk mengukur efektivitas kegiatan serta pemahaman 

peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Evaluasi ini mencakup pemahaman peserta 

terhadap konsep perbankan syariah, identifikasi transaksi yang terlarang, serta penerapan akad dan 

produk pembiayaan dalam bisnis mereka. Selain itu, peserta diminta untuk mengisi kuisioner guna 

mengukur tingkat keberhasilan program. Target keberhasilan ditetapkan pada tingkat pemahaman 

peserta, dengan harapan minimal 90% dari mereka dapat memahami konsep akad syariah serta 

jenis-jenis pembiayaan yang tersedia di lembaga keuangan syariah, khususnya perbankan syariah. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan para pelaku UMKM dapat mengimplementasikan prinsip-prinsip 

keuangan syariah dalam bisnis mereka, sehingga dapat meningkatkan keberlanjutan usaha serta 

kesejahteraan ekonomi masyarakat sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

 

KESIMPULAN 

A.Kesimpulan  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini ditujukan kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) dan telah dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 2025 di Desa Titian Resak, 

Kecamatan Siberida, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan literasi keuangan syariah bagi pelaku UMKM dengan fokus pada filosofi praktis 

transaksi di bank syariah, produk perbankan syariah, serta akad-akad dan produk pembiayaan 

syariah. 

Dalam kegiatan ini, peserta diberikan pemahaman tentang berbagai istilah dan aktivitas dalam 

perbankan syariah, yang mencakup penghimpunan dana, penyaluran dana, serta jasa keuangan yang 
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sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, materi yang disampaikan juga mencakup peran sosial bank 

syariah dalam pengelolaan zakat, infak, dan sedekah. Peserta juga mendapatkan wawasan mengenai 

transaksi yang dilarang dalam Islam, seperti riba, gharar, tadlis, dan maysir, guna membantu mereka 

menghindari praktik yang tidak sesuai dengan prinsip muamalah Islam. 

Selanjutnya, kegiatan ini memberikan pemahaman mengenai teori akad dan wa'ad dalam 

transaksi keuangan syariah. Peserta dikenalkan dengan dua kategori utama akad dalam perbankan 

syariah, yaitu akad Tijarah, yang bersifat profit-oriented, serta akad Tabarru’, yang bersifat non-profit 

oriented. Penjelasan ini diharapkan dapat membantu peserta dalam memilih jenis akad yang sesuai 

dengan kebutuhan bisnis mereka. 

Selain itu, peserta memperoleh informasi mengenai berbagai produk pembiayaan yang 

ditawarkan oleh bank syariah, baik yang bersifat konsumtif maupun produktif. Materi ini mencakup 

pengertian produk, dasar hukum, skema, serta aplikasinya dalam perbankan syariah, sehingga pelaku 

UMKM dapat lebih memahami manfaat dan keunggulan produk syariah dibandingkan dengan produk 

konvensional. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan dari kegiatan ini. 

Masih rendahnya pemahaman peserta mengenai aktivitas bisnis yang sesuai dengan prinsip syariah 

menjadi salah satu kendala utama. Selain itu, banyak peserta yang belum sepenuhnya memahami 

besarnya dosa riba serta pentingnya menjauhi praktik keuangan yang mengandung unsur tersebut. 

Pemahaman mengenai akad-akad dan produk pembiayaan syariah juga masih perlu ditingkatkan, 

begitu pula dengan konsep investasi, pengembangan usaha, dan perdagangan yang sesuai dengan 

prinsip syariah. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan para pelaku UMKM dapat memperoleh wawasan dan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai akad transaksi syariah, pembiayaan syariah, serta 

pentingnya menjalankan bisnis sesuai dengan prinsip Islam. Dengan menjauhi praktik riba, maysir, 

dan gharar, para pelaku usaha dapat lebih mudah memperoleh pembiayaan syariah dari berbagai 

lembaga keuangan syariah, seperti perbankan syariah, pegadaian syariah, dan koperasi syariah. 

Harapannya, kegiatan ini dapat memberikan manfaat jangka panjang dalam meningkatkan 

keberlanjutan usaha para pelaku UMKM serta mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih adil dan 

berkelanjutan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

 

B. Saran  

Saran yang dapat diberikan setelah melakukan pengabdian ini adalah perlunya peningkatan efektifitas 

sosialisasi ekonomi Islam dan keuangan syariah yang lebih mendalam kepada masyarakat terutama 

pelaku UMKM dan hasil kegiatan ini merekomendasikan kepada pemangku kebijakan terkait 

pengembangan UMKM untuk melakukan sosialisasi ragam pola dan skema pembiayaan syariah untuk 

dapat menjadi solusi mengatasi permasalahan permodalan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM.  
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